BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Penyesuian Diri
Remaja di Panti Asuhan Aisyiyah Lubuk Alung maka penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penyesuaian diri remaja dilihat dari aspek pengetahuan diri dan wawasan
diri, para remaja menunjukkan kemampuan memahami kekuatan dan
kelemahan diri mereka, namum mereka menghadapi beberapa tantangan
emosional dan sosial. Dukungan lingkungan membantu mereka
mengembangkan kesadaran diri yang lebih baik.

2. Penyesuaian diri remaja dilihat dari aspek objektivitas diri dan penerimaan
diri, kemampuan untuk melihat diri; secara objektif dan menerima
kekurangan diri secara positif menjadi elemen kunci dalam penyesuaian
diri. Dukungan sosial dari pengasuh dan teman-teman membantu remaja
membangun penerimaan diri, meskipun tantangan emosional masih
menjadi hambatan yang membutuhkan intervensi terus-menerus.

3. Penyesuaian diri remaja dilihat dari aspek pengembangan diri dan
pengendalian diri, para remaja menunjukkan motivasi tinggi untuk
mengembangkan potensi mereka meskipun menghadapi keterbatasan.
Pengelolaan emosi yang baik membantu mereka menghadapi tantangan
dengan lebih konstruktif. Self-development dan self-control saling

mendukung dalam menciptakan proses adaptasi yang lebih efektif di
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lingkungan panti.

Penyesuaian diri remaja dilihat dari aspek kepuasan, remaja di Panti
Asuhan Kec. Aisyiyah Lubuk Alung Kab. Padang Pariaman. merasa puas
ketika remaja mampu menghargai usaha dan menemukan makna dalam
pencapaian mereka, baik individu maupun kelompok. Dukungan dari
pengasuh dan teman sebaya memainkan peran penting dalam memperkuat
rasa puas, sementara ekspektasi yang seimbang membantu mereka

mengatasi rasa frustrasi yang muncul akibat kegagalan atau tekanan.

B. Saran

Penelitian yang dilakukan mengenai Penyesuian Diri Remaja di Panti

Asuhan Aisyiyah Lubuk Alung, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1.

Untuk mendukung pengembangan bakat dan minat remaja, panti
asuhan sebaiknya memperhatikan peningkatan fasilitas seperti ruang seni,
musik, atau teknologi. Menyediakan lebih banyak kegiatan ekstrakurikuler
dapat membantu remaja mengembangkan keterampilan mereka dan

meningkatkan kepuasan dalam menyesuaikan diri.

Dukungan dari pengasuh dan teman sebaya sangat berperan penting dalam
proses penyesuaian diri remaja. Panti asuhan sebaiknya lebih
memperhatikan hubungan interpersonal antara remaja dan pengasuh, serta
antara remaja satu dengan lainnya. Program pendampingan yang lebih

intensif dapat meningkatkan kualitas interaksi sosial di lingkungan panti.

Program pelatihan untuk meningkatkan pengendalian diri dan

pengembangan emosional dapat sangat bermanfaat. Remaja perlu dilatih
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untuk lebih mengenali perasaan mereka, mengelola emosi dengan lebih

baik, dan berpikir rasional ketika menghadapi kesulitan.

Meskipun remaja sudah mulai menunjukkan penerimaan diri yang baik,
panti asuhan dapat memperkenalkan program yang lebih spesifik untuk
membantu mereka menerima kekurangan diri mereka dan membangun
rasa percaya diri yang lebih tinggi. Kegiatan seperti konseling islam
kelompok atau pelatihan keterampilan hidup dapat membantu
meningkatkan sikap positif terhadap diri sendiri.

Bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan penyesuaian diri
hendaknya memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi
penyesuaian diri, misalnya: konsep diri, sikap intelegensi, kepribadian,

kondisi sekolah, teman sebaya dan lain sebagainya
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